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ABSTRAK 

Yanayir, Z.U. 2018. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan 

Kemandirian Ditinjau dari Karakteristik Gaya Berpikir Siswa melalui Model 

SSCS pada Kelas VIII. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. 

Nur Karomah Dwidayati, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Putriaji 

Hendikawati, S.Si., M.Pd., M.Sc. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Kemandirian, 

Karakteristik Gaya Berpikir, Model Pembelajaran SSCS. 

 

Pemecahan masalah matematika merupakan kompetensi penting yang 

perlu dimilki siswa, namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah 

matematika masih kurang. Hal ini sesuai dengan hasil observasi pada 

pembelajaran matematika kelas VIII dan hasil wawancara peneliti dengan guru 

matematika di SMP Negeri 1 kedungwuni. Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang menjadi sasaran dalam penanaman karakter. Salah satu 

karakter yang perlu dikembangkan di sekolah adalah mandiri, namun pada 

kenyataannya kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang 

baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan hasil wawancara peneliti dengan 

guru matematika dan hasil observasi yang dilakukan selama pembelajaran 

matematika berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan karakter kemandirian siswa 

melalui implementasi pembelajaran model SSCS ditinjau dari karakteristik gaya 

berpikir siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian adalah 8 siswa kelas VIII D di SMP Negeri 1 Kedungwuni dengan 

memilih 2 siswa dari masing-masing tipe gaya berpikir. Subjek dipilih 

berdasarkan hasil pengisian angket penggolongan gaya berpikir serta dengan 

mempertimbangkan hasil UTS genap tertinggi dari masing-masing gaya berpikir. 

Instrumen angket gaya berpikir dalam penelitian ini diadopsi dari suatu angket 

yang dibuat oleh John Park Le Tellier dalam DePotter & Hernacki (2004). Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode angket, tes, observasi, dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun siswa dengan 

karakteristik gaya berpikir tipe SA menuliskan langkah-langkah pemecahan 

masalah secara kurang lengkap, skor kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dengan karakteritik gaya berpikir tipe SA lebih tinggi daripada siswa 

dengan karakteristik gaya berpikir tipe SK, AA, dan AK. Selain itu, subjek 

dengan gaya berpikir SA memiliki tingkat kemandirian yang lebih tinggi dari 

pada siswa dengan gaya berpikir SK, AA, dan AK. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat saat 

ini mengharuskan tiap individu untuk bisa bersaing sesuai dengan tuntutan global 

dalam berbagai bidang dan dimensi kehidupan. Salah satu upaya untuk 

memenangkan persaingan adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM), yaitu dengan upaya meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. Menurut 

Putra, sebagaimana dikutip oleh Soviawati (2011), salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah meningkatkan 

kualitas pendidikan yang berfokus pada kemampuan berpikir siswa. Selain itu, 

menurut Suryadi (2006), SDM yang diperkirakan dapat memenuhi tantangan 

global adalah mereka yang antara lain memiliki kemampuan berpikir secara kritis, 

logis, sistematis, dan kreatif sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan secara mandiri dengan penuh rasa percaya diri. Sikap dan kemampuan 

berpikir seperti yang telah diungkapkan tersebut dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran matematika.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari 

siswa sejak taman kanak-kanak hingga SMA, hal ini menunjukkan bahwa 

matematika merupakan bagian penting dalam kehidupan siswa sehingga harus 

dikuasai dengan baik oleh siswa. Dalam kehidupan sehari-hari sering kali siswa 

menghadapi berbagai permasalahan yang berhubungan dengan matematika. Oleh 



2 

 

 

 

karena itu, siswa perlu dibekali dengan pengetahuan yang cukup dalam rangka 

memecahkan permasalahan tersebut. Salah satu tujuan pembelajaran matematika 

adalah agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh (BSNP, 2006: 139). 

Selain itu, pada lampiran Permendikbud No. 24 Tahun 2016, didalam 

kompetensi inti pada mata pelajaran matematika harus terdapat kompetensi 

sebagai berikut. 

...memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah (Kemendikbud, 2013). 

Dari pernyataan di atas, baik KTSP 2006 maupun kurikulum 2013 

menyebutkan bahwa siswa harus mampu menerapkan pengetahuannya untuk 

memecahkan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi dalam 

memecahkan masalah adalah kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa. NCTM 

(2000) menyebutkan kompetensi standar yang harus dimiliki siswa yaitu: (1) 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), (2) kemampuan komunikasi 

(communication), (3) kemampuan koneksi (connection), (4) kemampuan 

penalaran (reasoning), dan (5) representasi (representation). Menurut 

Posamentier & Stepelmen, sebagaimana dikutip oleh Dewanti (2011), NCSM 

(National Council of Supervisors of Mathematics) tahun 2001 menempatkan 

pemecahan masalah sebagai urutan pertama dari 12 komponen esensial 

matematika. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematika 
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merupakan hal penting yang harus dimiliki siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikemukakan Branca, sebagaimana dikutip oleh Fauziah (2009), yaitu: (1) 

kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan dalam pengajaran 

matematika, (2) pemecahan masalah merupakan proses inti dalam pembelajaran 

matematika, dan (3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam 

belajar matematika. 

Menurut data dari Puspendik (2015) diperoleh informasi bahwa daya serap 

materi geometri pada siswa SMP Negeri 1 Kedungwuni tergolong paling rendah 

dibandingkan dengan materi lain yang diujikan dalam ujian nasional baik di 

tingkat kabupaten, provinsi maupun nasional. Data persentase daya serap 

berdasarkan materi pada soal ujian nasional SMP Negeri 1 Kedungwuni tahun 

pelajaran 2014/2015 dapat dilihat pada tabel 1.1.   

Tabel 1.1 Persentase Daya Serap berdasarkan Materi pada Soal UN 

Matematika SMP Negeri 1 Kedungwuni Tahun Pelajaran 2014/2015 

No. Kemampuan yang Diuji Kota/Kab Provinsi Nasional 

1 

2 

3 

4 

Operasi Bilangan 

Operasi Aljabar 

Bangun Geometris 

Statistika dan Peluang 

49.05 

44.09 

42.16 

50.19 

51.99 

46.75 

44.03 

52.64 

60.64 

57.28 

52.04 

60.78 

 

Soal ujian nasional memuat materi geometri, beberapa diantaranya adalah 

permasalahan yang berkaitan dengan bangun ruang.  Menurut Puspendik (2015), 

data persentase daya serap berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan pada soal 

UN SMP Negeri 1 Kedungwuni tahun pelajaran 2014/2015 dapat dilihat pada 

tabel 1.2.   
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Tabel 1.2 Persentase Daya Serap berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan 

pada Soal UN Matematika SMP Negeri 1 Kedungwuni Tahun Pelajaran 

2014/2015 

No. Kemampuan yang Diuji Sekolah Provinsi Nasional 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

Menggunakan konsep operasi hitung 

dan sifat-sifat bilangan, perbandingan, 

bilangan berpangkat, bilangan akar, 

aritmetika sosial, barisan bilangan, serta 

penggunaannya dalam pemecahan 

masalah. 

Memahami operasi bentuk aljabar, 

konsep persamaan dan pertidaksamaan 

linear, persamaan garis, himpunan, 

relasi, fungsi, sistem persamaan linear, 

serta penggunaannya dalam pemecahan 

masalah. 

Memahami konsep kesebangunan, sifat 

dan unsur bangun datar, serta konsep 

hubungan antar sudut dan/atau garis, 

serta menggunakannya dalam 

memecahkan masalah. 

Memahami sifat dan unsur bangun 

ruang dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

Memahami konsep dalam statistika 

serta menerapkannya dalam pemecahan 

masalah. 

Memahami konsep peluang suatu 

kejadian serta menerapkaannya dalam 

pemecahan masalah. 

74.80 

 

 

 

 

 

61.55 

 

 

 

 

 

63.46 

 

 

 

 

59.02 

 

 

78.64 

 

 

61.90 

51.99 

 

 

 

 

 

46.75 

 

 

 

 

 

44.51 

 

 

 

 

43.71 

 

 

55.94 

 

 

42.71 

60.64 

 

 

 

 

 

57.28 

 

 

 

 

 

52.44 

 

 

 

 

51.37 

 

 

62.28 

 

 

56.25 

 

 

 

Berdasarkan data persentase daya serap pada tabel 1.2 menunjukkan 

bahwa daya serap siswa SMP Negeri 1 Kedungwuni pada butir soal dengan 

standar kompetensi lulusan yaitu memahami sifat dan unsur bangun ruang dan 

menggunakannya dalam pemecahan masalah tergolong paling rendah jika 

dibandingkan dengan standar kompetensi lulusan lain yang diujikan dalam ujian 

nasional baik di tingkat sekolah, provinsi maupun nasional. Berdasarkan 

persentase daya serap hasil UN tahun 2014/2015 diperoleh kesimpulan bahwa 
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kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah geometri khususnya 

permasalahan bangun ruang masih belum optimal. 

Selain itu, berdasarkan hasil observasi pembelajaran matematika dan 

wawancara dengan guru matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Kedungwuni 

diperoleh informasi bahwa mayoritas siswa kelas VIII mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Sebagian siswa masih kesulitan dalam 

membuat model matematika dan menyelesaikan model matematika serta 

kebanyakan siswa hanya mampu mengerjakan masalah dengan solusi yang hanya 

mengandalkan rumus.  

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kedungwuni 

sebelum dilakukan penelitian masih kurang optimal. Selain itu, guru jarang 

memberikan soal yang bertipe masalah dalam pembelajaran, sehingga siswa 

belum terbiasa dan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang bertipe masalah. 

Untuk membantu siswa menjadi pemecah masalah yang baik, guru harus 

memberikan perhatian secara terus-menerus untuk menjadikan pemecahan 

masalah sebagai bagian yang terintegralkan dalam pembelajaran matematika. 

Namun, hal yang perlu diperhatikan dari siswa bukan hanya kemampuan 

kognitifnya saja, tetapi ada aspek lain yang perlu diperhatikan, yaitu ranah 

afektifnya. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap, nilai atau 

karakter. Apabila ranah kognitif dan afektif dikembangkan secara selaras, maka 

akan terjadi keseimbangan perkembangan pada siswa.   
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi sasaran 

dalam penanaman karakter. Karakter menjadi sorotan yang merupakan faktor 

penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Menurut Aynur 

(2011), “character is our distinctive mark that differentiates ourselves from 

others.” Sehingga karakter bisa diartikan sebagai moral, akhlak atau budi pekerti 

individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan individu yang 

satu dengan individu yang lain. Menurut Haynes & Oliver, sebagaimana dikutip 

oleh Tannir & Al-Hroub (2013), “a good character is developed through 

teaching, learning, and  practice.” Berarti bahwa karakter yang baik 

dikembangkan melalui pengajaran, pembelajaran, dan latihan. Menurut 

Kemendiknas (2010), ada beberapa nilai penting yang perlu dikembangkan dalam 

pendidikan antara lain disiplin, kerja keras, mandiri, tanggung jawab, dan 

menghargai prestasi. Berdasarkan hal tersebut, salah satu karakter yang perlu 

dikembangkan di sekolah adalah mandiri.  

Menurut Aqib & Sujak (2011:7), karakter mandiri merupakan sikap dan 

perilaku yang tidak mudah tergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan 

tugas-tugas tertentu. Begitu pula menurut Suhendri (2012), kemandirian belajar 

adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung kepada 

bantuan dari orang lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai tujuan 

belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan dengan baik dengan 

kesadarannya sendiri. Purnamasari (2014) menambahkan bahwa pembelajaran 

harus mampu mengkondisikan siswa untuk mendapatkan informasi dan 

pengetahuan baru yang tidak diterima begitu saja dari penjelasan guru melainkan 
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harus mampu membangun sendiri konsep dan prinsip yang dipelajari. Kondisi 

tersebut membutuhkan kemandirian belajar yang dapat terbentuk dari 

pembelajaran yang biasa dilakukan. 

Meskipun kemandirian belajar penting untuk dimiliki siswa. Namun, 

berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukkan masih kurang baiknya 

karakter kemandirian siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kedungwuni. Hal ini 

terlihat pada saat pembelajaran, siswa lebih sering mendengarkan penjelasan 

materi dari guru, mencatat, dan menghafal rumus-rumus lalu diminta mengerjakan 

soal-soal latihan. Siswa tidak terbiasa menggali informasi dan membangun 

pengetahuannya sendiri serta kurang aktif dalam proses pembelajaran matematika. 

Siswa tidak terbiasa untuk belajar mandiri akibatnya siswa selalu bergantung pada 

guru ketika mereka dihadapkan pada permasalahan dan kemandirian belajar siswa 

menjadi kurang baik. Begitu pula berdasarkan wawancara dengan guru 

matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Kedungwuni menyatakan bahwa 

kemandirian dalam pembelajaran matematika masih kurang. Siswa masih bekerja 

sama saat mengerjakan tes terutama saat dihadapkan pada soal yang dianggap 

sulit dan terkadang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  

Sehubungan dengan hal-hal tersebut, maka peranan guru sangat penting 

untuk menciptakan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan kemandirian yang baik, sehingga memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai. Kurang 

optimalnya kemampuan pemecahan masalah matematika dan kemandirian siswa 

bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Dalam hal ini perlu dikaji faktor-faktor 
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penyebab kesulitan siswa sehingga dapat dilakukan tindakan yang tepat untuk 

mengatasi masalah sebagai upaya meningkatkan hasil belajarnya. Menurut 

Brueckner et al., sebagaimana dikutip oleh  Widiharto (2008: 6), faktor penyebab 

kesulitan belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi lima, yaitu faktor fisiologis 

(cacat atau gangguan fisik, dan lain-lain), sosial (interaksi dengan keluarga, 

teman, ekonomi, dan lain-lain), emosional (rasa takut, cemas, benci, motivasi 

rendah, dan lain-lain), intelektual (gaya berpikir, gaya belajar, IQ, dan lain-lain), 

dan paedagogis (sarana, metode, model pembelajaran, media pembelajaran, guru, 

dan lain-lain). Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

adalah bagaimana gaya berpikir siswa dan bagaimana guru memilih model 

pembelajaran yang efektif. 

Selain itu, menurut Surningsih dkk (2014), proses pembelajaran 

dimungkinkan dapat diikuti dengan baik dan menarik perhatian siswa apabila 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa, sesuai dengan karakteristik gaya berpikir siswa, dan siswa di kelas ikut 

berpartisipasi aktif. Ini berarti bahwa gaya berpikir juga menentukan hasil belajar 

siswa. Sutriningsih (2015) menjelaskan karakteristik gaya berpikir adalah cara 

khas yang digunakan seseorang dalam mengamati dan beraktivitas mental, yaitu 

mengatur dan mengolah informasi dibidang kognitif. Menurut Gregorc, 

sebagaimana dikutip oleh DePorter & Hernacki (2004: 124) membedakan gaya 

berpikir menjadi empat tipe, yaitu tipe sekuensial konkret (SK), tipe sekuensial 

abstrak (SA), tipe acak abstrak (AA), dan tipe acak konkret (AK). Gaya berpikir 

siswa mempengaruhi keberhasilan siswa untuk menyelesaikan masalah 
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matematika dengan caranya sendiri dan kemampuan yang dimiliki dalam 

pikirannya, artinya siswa diberi kesempatan melakukan refleksi, penafsiran, dan 

mencari strategi yang sesuai dengan permasalahan matematika yang diberikan. 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

dan menumbuhkan kemandirian siswa, salah satunya adalah dengan 

menggunakan pembelajaran yang inovatif, sehingga siswa merasa terdorong dan 

termotivasi untuk meningkatkan kemampuan mereka serta aktif  membangun 

pengetahuannya sendiri. Salah satu upaya yang diduga dapat memperbaiki 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan menumbuhkan kemandirian 

siswa yaitu pembelajaran dengan model Search, Solve, Create, and Share (SSCS). 

Model SSCS merupakan model pembelajaran pemecahan masalah yang berpusat 

pada siswa dimana aktifitas pada fase-fasenya membuat siswa tidak hanya 

mendengarkan guru di depan kelas, tetapi dilatih untuk terbiasa aktif menggali 

informasi sendiri dengan bantuan guru dan teman yang lain juga terbiasa 

membagi pengetahuan mereka.  

Model pembelajaran SSCS  memberikan siswa kesempatan untuk berfikir, 

mengungkapkan gagasan, menganalisis, dan mengkontruksikan pengetahuannya 

untuk memecahkan masalah serta berkomunikasi secara lisan sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada tahap search, siswa dilibatkan dalam 

menganalisis informasi, mengajukan pertanyaan, dan mengidentifikasi 

permasalahan yang diberikan. Pada tahap solve, siswa dilibatkan untuk 

merencanakan  pemecahan masalah. Pada tahap create, siswa dilibatkan dalam 

menuliskan dan menyimpulkan jawaban yang telah mereka dapat. Sedangkan 
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pada tahap share, siswa dilibatkan untuk mempresentasikan hasil jawaban mereka 

sehingga terjadi interaksi antara penyaji dan pendengar. Penerapan model 

pembelajaran SSCS memberikan peranan yang besar kepada siswa sehingga 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Model pembelajaran 

SSCS juga mengarahkan siswa berdiskusi dalam kelompok dengan harapan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui 

implementasi pembelajaran model SSCS ditinjau dari gaya berpikir siswa? 

2. Bagaimanakah karakter kemandirian siswa melalui implementasi 

pembelajaran model SSCS ditinjau dari gaya berpikir siswa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui implementasi 

pembelajaran model SSCS ditinjau dari gaya berpikir siswa. 

2. Karakter kemandirian siswa melalui implementasi pembelajaran model SSCS 

ditinjau dari gaya berpikir siswa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan dapat menjadi referensi model pembelajaran yang dapat 

digunakan di kelas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru 

dalam pembelajaran matematika, yaitu melatih siswa untuk berani 

mengemukakan ide dan gagasannya, mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika, meningkatkan kemandirian siswa, dan 

mengetahui karakteristik gaya berpikir siswa. 

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

karakteristik gaya berpikir siswa dan sebagai bahan referensi atau masukan 

kepada guru untuk merancang desain pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik gaya berpikir siswa. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dan 

masukan yang positif dalam usaha perbaikan pembelajaran sehingga kualitas 

pendidikan dapat meningkat. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengalaman baru, dan sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu yang 

didapat demi  kemajuan di bidang pendidikan. 
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1.5 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang  

digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah perlu didefinisikan sebagai 

berikut. 

1.5.1 Masalah Matematika 

Menurut Lencher, sebagaimana dikutip oleh Wardhani (2010), kriteria 

agar suatu penugasan matematika atau pertanyaan dapat dikelompokkan sebagai 

masalah jika pertanyaan itu menunjukkan adanya tantangan yang tidak dapat 

dipecahkan dengan suatu prosedur rutin yang sudah diketahui oleh penjawab 

pertanyaan, sehingga pertanyaan tersebut tidak bisa dengan segera dipecahkan. 

1.5.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika dengan mengaplikasikan 

pengetahuan, keterampilan serta pemahaman yang dimiliki (Santia, 2015). 

Kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dengan 

menggunakan tahap pemecahan masalah Polya, yang meliputi  kemampuan siswa 

dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan memeriksa kembali proses dan hasil pekerjaan. 

1.5.3 Kemandirian Siswa 

Menurut Suhendri (2012), kemandirian belajar adalah suatu aktivitas 

belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung kepada bantuan dari orang lain 
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baik teman maupun guru dalam mencapai tujuan belajar yaitu menguasai materi 

atau pengetahuan dengan baik dengan kesadarannya sendiri. Indikator 

kemandirian dalam penelitian ini yaitu: (1) ketidakbergantungan terhadap orang 

lain, (2) memiliki kepercayaan diri, (3) berperilaku disiplin, (4) memiliki rasa 

tanggung jawab, (5) berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan (6) melakukan 

kontrol diri (Hidayanti & Listyani, 2013). 

1.5.4 Model Pembelajaran SSCS 

Menurut Pizzini (1988), model pembelajaran SSCS adalah model 

pembelajaran yang mengajarkan suatu proses pemecahan masalah dan 

memberikan siswa kesempatan untuk berlatih dan memperbaiki kemampuan 

pemecahan masalah mereka. Model SSCS terdiri atas empat fase yaitu pertama 

fase search yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, kedua fase solve yang 

bertujuan untuk merencanakan penyelesaian masalah, ketiga fase create yang 

bertujuan untuk menuliskan dan menyimpulkan solusi masalah yang diperoleh, 

dan keempat adalah fase share yang bertujuan untuk mensosialisasikan solusi 

masalah. 

1.5.5 Karakteristik Gaya Berpikir Siswa 

Menurut Sutriningsih (2015), karakteristik gaya berpikir adalah cara khas 

yang digunakan seseorang dalam mengamati dan beraktivitas mental, yaitu 

mengatur dan mengolah informasi dibidang kognitif. Menurut Gregorc, 

sebagaimana dikutip oleh DePorter & Hernacki (2004: 124) membedakan gaya 

berpikir menjadi empat tipe, yaitu tipe sekuensial konkret (SK), tipe sekuensial 

abstrak (SA), tipe acak abstrak (AA), dan tipe acak konkret (AK). 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian yang dirinci sebagai berikut. 

1.6.1 Bagian Awal 

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, surat pernyataan keaslian 

tulisan, halaman pengesahan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.6.2 Bagian Isi 

Bagian isi skripsi terdiri atas 5 bab yaitu sebagi berikut. 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, rumuasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan. 

Bab 2 Landasan Teori 

Bab ini membahas teori-teori yang mendasari permasalahan dalam skripsi 

serta penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam 

penelitian. 

Bab 3 Metode Penelitian 

Bab ini berisi jenis penelitian, ruang lingkup penelitian, data dan sumber 

data penelitian, metode pengumpulan data, prosedur penelitian, instrumen 

penelitian, teknik analisis data, dan analisis keabsahan data. 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil analisis data dan pembahasannya yang disajikan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 
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Bab 5 Penutup 

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran dalam penelitian. 

1.6.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai acuan 

teori serta lampiran-lampiran yang melengkapi uraian penjelasan pada bagian inti 

skripsi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori   

2.1.1 Belajar 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dialami oleh setiap individu dan 

berlangsung seumur hidup. Menurut Brunner, sebagaimana dikutip oleh Trianto 

(2009: 15), belajar adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun 

(mengkonstruksi) pengetahuan baru berdasarkan pengalaman/pengetahuan yang 

sudah dimiliki. Sedangkan menurut Slameto (2010: 2), belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan usaha yang dilakukan individu dalam proses perubahan tingkah laku 

yang bersifat relatif permanen sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja.  

Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan 

tingkah laku pada diri orang tersebut yang mungkin disebabkan oleh terjadinya 

perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan pada 

sikapnya. 
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2.1.2 Teori Belajar 

Berbagai teori yang mengkaji konsep belajar telah banyak dikembangkan 

oleh para ahli. Teori-teori belajar yang mendukung penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut. 

2.1.2.1 Teori Belajar Piaget 

 Menurut Piaget, sebagaimana dikutip oleh Hergenhahn (2008: 318), setiap 

individu pada saat tumbuh mulai dari bayi yang baru dilahirkan sampai menginjak 

usia dewasa mengalami empat tingkat perkembangan kognitif. Empat tingkat 

perkembangan kognitif tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Tahapan Perkembangan Kognitif Anak 

Tahap Perkiraan usia Kemampuan-kemampuan utama 

Sensorimotor 

 

 

Praoperasional 

 

 

 

 

Operasi Konkret  

 

 

 

 

 

 

Operasi Formal  

 

  

 

Lahir sampai 2 

tahun 

 

2 sampai 7 tahun  

 

 

 

 

7 sampai 11 tahun  

 

 

 

 

 

 

11 tahun sampai 

dewasa  

Terbentuknya konsep “kepermanenan 

obyek” dan kemajuan gradual dari 

perilaku yang mengarah kepada tujuan.  

Perkembangan kemampuan 

menggunakan simbol-simbol untuk 

menyatakan obyek-obyek dunia. 

Pemikiran masih egosentris dan 

sentrasi.  

Perbaikan dalam kemampuan untuk 

berpikir secara logis. Kemampuan-

kemampuan baru termasuk penggunaan 

operasi-operasi. Pemikiran tidak lagi 

sentrasi tetapi desentrasi, dan 

pemecahan masalah tidak begitu 

dibatasi oleh keegosentrisan.  

Pemikiran abstrak dan murni simbolis 

mungkin dilakukan. Masalah-masalah 

dapat dipecahkan melalui penggunaan 

eksperimentasi sistematis.  

 

Menurut Rifa’i & Anni (2012: 170-171), terdapat tiga prinsip utama dalam 

pembelajaran Piaget, yaitu sebagai berikut. 
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1. Belajar aktif 

Proses pembelajaran merupakan proses aktif karena pengetahuan 

terbentuk dari dalam subjek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif 

anak, perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar 

sendiri, misalnya melakukan percobaan, memanipulasi simbol, mengajukan 

pertanyaan, menjawab, dan membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan 

temannya. 

2. Belajar lewat interaksi sosial  

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya 

interaksi diantara subjek belajar. Piaget percaya bahwa dengan belajar bersama 

akan membantu perkembangan kognitif anak. Dengan interaksi sosial, 

perkembangan kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan, artinya 

khasanah kognitif anak akan diperkaya dengan berbagai macam sudut pandang 

dan alternatif tindakan. Tanpa adanya interaksi sosial, perkembangan kognitif 

anak akan bersifat egosentris. 

3. Belajar melalui pengalaman sendiri  

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Jika 

hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan kognitif 

anak cenderung mengarah ke verbalisme.  

Kontribusi teori belajar Piaget terhadap model pembelajaran SSCS dalam 

penelitian ini yaitu ketiga prinsip belajar Piaget mendukung fase-fase pada model 

SSCS dalam pembelajaran. Ketika fase search dibutuhkan prinsip belajar aktif 
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karena pada fase ini diciptakan kondisi agar siswa dapat berperan aktif dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapat memahami dan mengidentifikasi masalah, 

membuat pertanyaan-pertanyaan, serta melakukan analisis terhadap masalah yang 

diberikan guru secara mandiri untuk menemukan penyelesaiannya. Ketika fase 

solve, siswa secara berkelompok dituntut untuk merencanakan, mengembangkan, 

dan melaksanakan metode penyelesaian yang dipilih secara mandiri. Oleh karena 

itu, ketika fase ini siswa harus memiliki prinsip belajar aktif, belajar melalui 

interaksi sosial, dan belajar melalui pengalaman. Hal tersebut agar pelaksanaaan 

pembelajaran ketika fase solve berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Ketika fase create, siswa menerapkan prinsip 

belajar melalui interaksi sosial dan belajar melalui pengalaman sendiri karena 

pada fase ini siswa melaksanakan rencana penyelesaian yang diperoleh pada fase 

solve. Ketika fase share, siswa mengkomunikasikan penyelesaian dan berdiskusi 

dengan kelompok lain dan guru, sehingga prinsip belajar yang diterapkan yaitu 

belajar aktif dan belajar melalui interaksi sosial. Saat fase ini siswa harus aktif 

berpendapat, bertanya, dan memberi tanggapan terhadap solusi permasalahan dari 

siswa yang mengkomunikasikan penyelesaian masalah di depan kelas.  

2.1.2.2 Teori Belajar Vigotsky 

Salah satu kontribusi Vygotsky yang paling penting adalah fokus 

perhatiannya pada aktivitas yang bermakna sosial sebagai pengaruh penting 

terhadap pikiran sadar manusia. “Vygotsky believed that social interaction, 

cultural tools, and activity shape development and learning” (Woolfolk, 2001: 

330). Hal ini berarti Vygotsky percaya bahwa interaksi sosial, alat-alat budaya, 
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dan kegiatan membentuk perkembangan dan pembelajaran. Menurut Tudge & 

Scrimsher, sebagaimana dikutip oleh Schunk (2012), teori Vygotsky 

menitikberatkan interaksi dari faktor–faktor interpersonal (sosial), lingkungan 

budaya, dan individual sebagai kunci dari perkembangan manusia. Interaksi-

interaksi dengan orang–orang di lingkungan sekitar menstimulasi proses–proses 

perkembangan dan mendorong pertumbuhan kognitif. Teori kognisi dari 

Vygotsky ini mendorong perlunya landasan sosial yang baru untuk memahami 

proses pendidikan. Menurut Vygotsky, sebagaimana dikutip oleh Cahyono 

(2010), siswa sebaiknya belajar melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman 

sebaya yang lebih mampu. Interaksi sosial ini memacu terbentuknya ide baru dan 

memperkaya perkembangan intelektual siswa. Konsep ini oleh Vygotsky 

dinamakan pematangan kognitif (cognitive apprenticeship). 

Menurut Vygotsky, sebagaimana dikutip oleh Arends (2012: 147), siswa 

memiliki dua tingkat perkembangan yang berbeda, yakni tingkat perkembangan 

aktual dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual (level 

of actual development) yang didefinisikan sebagai tingkat perkembangan 

intelektual yang dapat dicapai individu dengan upaya individu itu sendiri. 

Individu juga memiliki tingkat perkembangan potensial (level of potential 

development) yang didefinisikan sebagai tingkat perkembangan intelektual yang 

dapat dicapai individu dengan bantuan orang lain, seperti guru, orang tua, atau 

teman yang lebih dewasa. Cahyono (2010) menjelaskan ada dua konsep penting 

dalam teori Vygotsky, yaitu Zone of Proximal Development (ZPD) dan 

scaffolding. Menurut Taylor, sebagaimana dikutip oleh Yohanes (2010), Zone of 
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Proximal Development (ZPD) adalah jarak antara taraf perkembangan aktual, 

seperti yang nampak dalam pemecahan masalah secara mandiri dan tingkat 

perkembangan potensial, seperti yang ditunjukkan dalam pemecahan masalah di 

bawah bimbingan orang dewasa atau bekerja sama dengan teman sebaya yang 

lebih mampu. Interaksi sosial antara anak dan orang dewasa mempunyai peranan 

penting dalam ZPD.  

Pandangan lain dari Vygotsky adalah scaffolding. Cahyono (2010) 

mendefinisikan scaffolding sebagai pemberian sejumlah bantuan kepada siswa 

selama tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian mengurangi bantuan dan 

memberikan kesempatan untuk mengambil alih tugas yang semakin besar setelah 

ia dapat melakukannya. Scaffolding merupakan bantuan yang diberikan kepada 

siswa untuk belajar dan memecahkan masalah. Scaffolding dapat berupa 

penyederhanaan tugas, memberikan petunjuk kecil mengenai apa yang harus 

dilakukan siswa, pemberian model prosedur penyelesaian tugas, menunjukkan 

kepada siswa apa saja yang telah dilakukannya dengan baik, pemberitahuan 

kekeliruan yang dilakukan siswa dalam langkah pengerjaan tugas, dan menjaga 

agar rasa frustasi siswa masih berada pada tingkat yang masih dapat 

ditanggungnya. Pemberian tuntunan berangsur-angsur harus dikurangi seiring 

dengan semakin mahirnya siswa menyelesaikan tugas.  

Kontribusi teori Vygotsky yaitu prinsip penekanan pada hakikat 

sosiokultural, zona perkembangan terdekat, pematangan kognitif, dan prinsip 

scaffolding  mendukung proses pembelajaran SSCS. Ketika fase search terjadi 

proses pembelajaran dengan prinsip penekanan pada hakikat sosiokultural, zona 
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perkembangan terdekat, dan prinsip scaffolding. Pada fase ini awalnya guru 

memberikan permasalahan yang belum dipelajari sebelumnya, kemudian 

membimbing siswa untuk memahami permasalahan. Secara berkelompok siswa 

mencari konsep-konsep yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah dan 

berhubungan dengan permasalahan. Ketika fase solve terjadi proses pembelajaran 

dengan prinsip penekanan pada hakikat sosiokultural dan prinsip pematangan 

kognitif. Pada fase ini secara berkelompok siswa bekerja keras menemukan solusi 

permasalahan secara mandiri. Ketika fase create terjadi proses pembelajaran 

dengan prinsip hakikat sosiokultural. Pada fase ini secara berkelompok siswa 

menuliskan solusi permasalahan sekreatif mungkin. Ketika fase share terjadi 

proses pembelajaran dengan prinsip hakikat sosiokultural. Pada fase ini siswa 

bersama-sama mendiskusikan solusi permasalahan dari masing-masing kelompok. 

2.1.2.3 Teori Belajar Ausubel 

Teori belajar Ausubel terkenal dengan teori belajar bermakna 

(meaninguful learning) dan pentingnya pengulangan sebelum belajar dimulai. Ia 

membedakan antara belajar menemukan dengan belajar menerima. Selain itu, 

Ausubel membedakan antara belajar menghafal dengan belajar bermakna. Makna 

dibangun ketika guru memberikan permasalahan yang relevan dengan 

pengetahuan dan pengalaman yang sudah ada sebelumnya dan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan idenya sendiri. 

Untuk membangun makna tersebut, proses belajar mengajar harus berpusat pada 

siswa. Menurut Suparno (1997: 54), teori belajar Ausubel sangat dekat dengan inti 

pokok konstruktivisme. Keduanya menekankan pentingnya belajar 



23 

 

 

 

mangasosiasikan pengalaman, fenomena, dan fakta-fakta baru ke dalam sistem 

pengertian yang telah dipunyai. Ini berarti bahwa belajar bermakna timbul jika 

siswa mencoba menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 

telah dimilikinya. Jika pengetahuan baru tidak berhubungan dengan pengetahuan 

yang ada, maka pengetahuan baru itu akan dipelajari siswa melalui belajar 

hafalan. Hal ini disebabkan pengetahuan yang baru tidak diasosiasikan dengan 

pengetahuan yang ada. 

Dengan demikian, keterkaitan penelitian ini dengan teori belajar Ausubel 

yaitu penekanan pentingnya siswa untuk menemukan dan menerapkan idenya 

sendiri ketika menyelesaikan permasalahan sangat mendukung kegiatan 

pembelajaran SSCS. Kegiatan siswa pada fase search, solve, dan create yaitu 

secara berkelompok, siswa diberi kesempatan untuk menemukan suatu konsep 

dan mencari solusi dari masalah yang diberikan. 

2.1.3 Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas bila 

dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Secara singkat dikatakan bahwa 

matematika berkenaan dengan ide-ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun 

secara hierarkis dan penalarannya deduktif. Hal yang demikian tentu akan 

membawa akibat pada terjadinya proses pembelajaran matematika yang bermuara 

pada penguasaan matematika peserta didik (Dzulfikar, 2012). Menurut Gagne 

(1978), pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal siswa yang 

dirancang untuk mendukung proses internal belajar. Pembelajaran pada dasarnya 

merupakan upaya pendidik untuk membantu siswa melakukan kegiatan belajar. 
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Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran 

matematika dalam mengajarkan matematika kepada siswanya yang di dalamnya 

terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap 

kemampuan, kompetensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang beragam agar 

terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antar siswa (Suyitno, 

2004: 2). Pembelajaran matematika menjadi arena untuk memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari, mengenal pola-pola hubungan, dan generalisasi 

pengalaman serta pengembangan kreativitas.  

Menurut NCTM (2000: 20), pembelajaran matematika adalah 

pembelajaran yang dibangun dengan memperhatikan peran penting dari 

pemahaman siswa secara konseptual, pemberian materi yang tepat dan prosedur 

aktivitas siswa di dalam kelas. Tujuan umum pembelajaran matematika yang 

terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 (BSNP, 

2006: 140) yaitu sebagai berikut.  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma (secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat) dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 
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4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

2.1.4 Masalah Matematika 

Masalah merupakan hal yang relatif karena kemampuan setiap siswa 

berbeda. Suatu soal dapat dianggap sebagai masalah bagi seorang siswa, tetapi 

belum tentu menjadi masalah bagi siswa yang lainnya. Masalah matematika 

merupakan bagian yang sangat penting dalam pelajaran matematika. Masalah 

dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang 

benar-benar terjadi, antara teori dengan praktik, antara aturan dengan pelaksanaan, 

dan antara rencana dengan pelaksanaan (Sugiyono, 2013: 52). Menurut Lenchner, 

sebagaimana dikutip oleh Wardhani (2010), pada intinya setiap penugasan kepada 

siswa dalam belajar matematika dapat dikelompokkan ke dalam dua hal, yaitu 

sebagai latihan (drill exercise) dan masalah (problem) untuk dipecahkan. Latihan 

merupakan tugas yang cara atau prosedur penyelesaiannya sudah dipelajari atau 

diketahui siswa. Pada umumnya latihan dapat diselesaikan dengan menerapkan 

satu atau lebih langkah yang sebelumnya sudah dipelajari siswa. Masalah lebih 

kompleks dari pada latihan. Metode untuk menyelesaikan masalah tidak langsung 

tampak. Oleh karenanya diperlukan kreativitas dalam menemukannya. 

Menurut Hudojo (2005: 124), syarat suatu masalah bagi seorang siswa 

yaitu sebagai berikut. 
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1. Pertanyaan yang dihadapkan kepada seorang siswa haruslah dapat dimengerti 

oleh siswa tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan 

baginya untuk menjawab. 

2. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah 

diketahui siswa. Karena itu, faktor waktu janganlah dipandang sebagai hal 

yang esensial. 

Lencher, sebagaimana dikutip oleh Wardhani (2010) mengungkapkan 

kriteria agar suatu penugasan matematika dapat dikelompokkan sebagai masalah 

yaitu sebagai berikut.  

1. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu 

menunjukkan adanya tantangan yang tidak dapat dipecahkan dengan suatu 

prosedur rutin yang sudah diketahui oleh penjawab pertanyaan. 

2. Suatu masalah bagi Si A belum tentu menjadi masalah bagi Si B jika Si B 

sudah mengetahui prosedur untuk menyelesaikannya, sementara Si A belum 

pernah mengetahui prosedur untuk menyelesaikannya.  

Secara umum, masalah matematika adalah kesenjangan antara harapan 

dengan kenyataan, antara apa yang diinginkan atau apa yang dituju dengan apa 

yang terjadi serta memuat situasi yang mendorong seseorang untuk berusaha 

mencari solusi penyelesaiannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung cara untuk 

menyelesaikannya. Seseorang akan menggunakan berbagai macam cara untuk 

bisa memecahkan masalahnya, seperti dengan berpikir, memprediksi, dan 

mencoba-coba. 

 



27 

 

 

 

2.1.5 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Menurut Widayanti dkk (2016), dalam pembelajaran matematika, selain 

bertujuan agar siswa mendapatkan hasil belajar yang baik, perlu juga 

dikembangkan kecakapan-kecakapan matematis bagi siswa. Salah satu kecakapan 

tersebut yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika. Menurut Wardhani 

(2010), memecahkan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah 

diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. Ciri dari soal 

atau penugasan dalam bentuk memecahkan masalah adalah ada tantangan dalam 

materi penugasan dan masalah tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan 

prosedur yang sudah diketahui oleh penjawab atau pemecah masalah. Menurut 

Bell (1978: 310), “Mathematical problem solving is the resolution of a situation 

in mathematics which is regarded as a problem by the person who resolves it.” 

Ini berarti jika seorang guru memberikan suatu masalah kepada siswa dan siswa 

tersebut langsung menyelesaikannya dengan baik dan benar maka soal tersebut 

bukan masalah. Apabila definisi ini digunakan maka banyak soal-soal yang 

terdapat dalam kebanyakan buku teks ataupun dalam ulangan bukan merupakan 

masalah matematika, namun lebih kepada melatih keterampilan berhitung atau 

keterampilan menggunakan rumus. Mudah dikatakan bahwa tidak semua soal 

matematika merupakan soal pemecahan masalah matematika. Suyitno (2004: 37) 

mengungkapkan syarat suatu soal menjadi soal pemecahan masalah adalah: (1) 

siswa mempunyai pengetahuan prasyarat untuk mengerjakan soal tersebut, (2) 

diperkirakan siswa mampu menyelesaikan soal tersebut, (3) siswa belum tahu 
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algoritma atau cara menyelesaikan soal tersebut, dan (4) siswa punya keinginan 

untuk menyelesaikannya.  

Menurut Woolfolk (2001: 290), “problem solving is usually defined as 

formulating new answers, going beyond the simple application of previously 

learned rules to achieve a goal.” Menurut Suherman, sebagaimana dikutip oleh 

Faroh (2014), pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika 

yang sangat penting karena proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 

bersifat tidak rutin. Begitu pula menurut Santia (2015), pemecahan masalah 

matematika merupakan suatu proses yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

suatu masalah matematika dengan mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan 

serta pemahaman yang dimiliki. Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang dimaksud dalam penelitian ini dapat 

diartikan sebagai kemampuan siswa menggunakan pengetahuan/bekal yang sudah 

dimilikinya untuk mencari jalan keluar atau solusi dari suatu permasalahan 

matematika yang tidak dapat dijawab dengan segera. 

Aktivitas pemecahan masalah merupakan hal yang penting dilakukan 

dalam proses pembelajaran matematika di sekolah karena kemampuan dalam 

memecahkan masalah sangat dibutuhkan oleh masyarakat (Bell, 1978: 311). 

Begitu pula, menurut Lestari (2016), kemampuan pemecahan masalah tidak hanya 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam matematika, akan tetapi juga 

diperlukan peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang mereka alami dalam 
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kehidupan sehari-hari. Implikasi dari hal tersebut, selama belajar matematika 

semestinya siswa dilatih untuk memecahkan masalah-masalah matematika. Oleh 

karena itu, merupakan keharusan bagi setiap pengajar matematika untuk 

menempatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebagai salah 

satu tujuan yang harus dicapai.  

Kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dengan 

menggunakan langkah pemecahan masalah Polya, yang meliputi  kemampuan 

siswa dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali proses dan hasil pekerjaan. 

Menurut Polya (1973: 33), ada empat langkah yang dapat dilakukan agar siswa 

lebih terarah dalam menyelesaikan masalah matematika, yaitu understanding the 

problem, devising plan, carrying out the plan, and looking back, yang diartikan 

sebagai memahami masalah, membuat perencanaan, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Alasan menggunakan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya yaitu langkah-langkah Polya secara luas 

digunakan dalam memecahkan masalah matematika. Menurut Marlina (2013), 

sebab-sebab langkah pemecahan masalah menurut Polya sering digunakan yaitu: 

(1) langkah-langkah dalam proses pemecahan masalah cukup sederhana, (2) 

aktivitas-aktivitas pada setiap langkah cukup jelas, dan (3) langkah-langkah 

pemecahan masalah Polya telah lazim digunakan dalam memecahkan masalah 

matematika. Selain itu, menurut Saad & Ghani (2008: 121), langkah pemecahan 
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masalah menurut Polya juga digunakan secara luas di kurikulum matematika di 

dunia dan merupakan tahap pemecahan masalah yang jelas.  

Langkah pertama adalah memahami masalah, tanpa adanya pemahaman 

terhadap masalah yang diberikan mengakibatkan siswa tidak mungkin 

menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Menurut Polya (1973:  33), pada 

langkah ini siswa harus mampu memahami apa yang dipertanyakan, data apa yang 

diketahui, bagaimana syarat-syaratnya, dan membuat notasi untuk beberapa istilah 

yang digunakan dalam soal. Selanjutnya para siswa harus mampu menyusun 

rencana atau strategi. Penyelesaian masalah, dalam langkah ini sangat tergantung 

pada pengalaman siswa lebih kreatif dalam menyusun penyelesaian suatu 

masalah. Dalam menyusun rencana penyelesaian banyak strategi dan teknik yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah. Langkah selanjutnya adalah siswa 

mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah disusun dan 

dianggap tepat. Langkah terakhir dari proses penyelesaian masalah adalah 

memeriksa kembali penyelesaian  terhadap langkah yang telah dikerjakan yaitu 

dari langkah pertama sampai langkah ketiga. Berdasarkan uraian di atas, indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematika dalam dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

No Indikator Pemecahan 

Masalah 

Langkah-langkah Menyelesaikan Masalah 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Memahami masalah 

 

Merencanakan  

penyelesaian masalah 

Melaksanakan rencana 

penyelesaian 

Memeriksa kembali 

Menuliskan hal yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal. 

Menuliskan strategi/rumus yang akan 

digunakan dalam penyelesaian masalah. 

Menyelesaikan masalah berdasarkan rencana 

yang dipilih. 

Memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh 

dalam pemecahan masalah. 
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2.1.6 Model Pembelajaran SSCS 

2.1.6.1 Pengertian Model Pembelajaran SSCS 

Model pembelajaran SSCS pertama kali dikembangkan Pizzini pada tahun 

1988 pada mata pelajaran sains (IPA). Model pembelajaran SSCS adalah model 

yang mengajarkan suatu proses pemecahan masalah dan mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah (Pizzini et al., 1988). Seiring dengan lahirnya 

penelitian mengenai penerapan SSCS, pada tahun 2000 Regional Education 

Laboratories, suatu lembaga pada Departemen Pendidikan Amerika Serikat (US 

Departement of Education) mengeluarkan laporan bahwa model pembelajaran 

SSCS merupakan salah satu model pembelajaran yang memperoleh pengakuan 

untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika dan IPA (Irwan, 2011).  

Menurut Zulkarnain (2015), model pembelajaran SSCS memberikan siswa 

kesempatan untuk berfikir, mengungkapkan gagasan, menganalisis dan 

mengkontruksikan pengetahuannya untuk memecahkan masalah serta 

berkomunikasi secara lisan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu, menurut Sapto (2015), model pembelajaran SSCS memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi ide secara mandiri, 

mengharuskan siswa mampu menemukan dan menuliskan solusi dengan langkah-

langkah penyelesaian yang sistematis, mengharuskan siswa untuk aktif berdiskusi 

selama proses pembelajaran serta dapat mengkomunikasikan idenya dengan orang 

lain. Hal ini berarti model pembelajaran SSCS merupakan model pembelajaran 

pemecahan masalah yang berpusat pada siswa dimana aktifitas pada fase-fasenya 

membuat siswa tidak hanya mendengarkan guru di depan kelas, tetapi dilatih 
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terbiasa aktif menggali informasi sendiri untuk menyelesaikan masalah dan 

terbiasa berkomunikasi secara lisan untuk membagi pengetahuan mereka. 

2.1.6.2 Sintaks Model Pembelajaran SSCS 

 Menurut Pizzini & Shepardson (1992), model pembelajaran SSCS terdiri 

atas empat fase yaitu pertama fase search yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

masalah, kedua fase solve yang bertujuan untuk merencanakan penyelesaian 

masalah, ketiga fase create yang bertujuan untuk menuliskan penyelesaian 

masalah yang diperoleh, dan keempat adalah fase share yang bertujuan untuk 

mensosialisasikan penyelesaian masalah. Menurut Pizzini, sebagaimana dikutip 

oleh Chin (1997), secara rinci kegiatan siswa pada keempat fase SSCS dapat 

dilihat pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Sintaks Model Pembelajaran SSCS 

Fase Kegiatan yang dilakukan 

Search 

 

 

 

 

 

Solve 

 

 

 

 

 

 

 

Create 

 

 

 

 

1. Memahami soal atau kondisi yang diberikan guru, yang 

berupa apa yang diketahui, apa yang ditanyakan.  

2. Melakukan observasi dan investigasi terhadap kondisi 

tersebut.  

3. Menganalisis informasi yang ada sehingga terbentuk 

sekumpulan ide. 

1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk mencari 

solusi.  

2. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis seperti 

kemampuan untuk memilih apa yang harus dilakukan, 

bagaimana melakukan yang terbaik, data apa yang penting, 

pengukuran akurat harus bagaimana dan mengapa setiap 

langkah diperlukan dalam proses mereka.  

3. Memilih metode untuk memecahkan masalah.  

1. Menciptakan produk yang berupa solusi masalah berdasarkan 

dugaan yang telah dipilih pada fase sebelumnya.  

2. Menggambarkan hasil dan kesimpulan mereka sekreatif 

mungkin dan jika perlu siswa dapat menggunakan grafik, 

poster, atau model. 
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Lanjutan tabel 2.3 

Fase Kegiatan yang dilakukan 

Share 1. Berkomunikasi dengan guru, teman sekelompok serta 

kelompok lain atas solusi masalah. Siswa dapat menggunakan 

media rekaman, video, poster, dan laporan. 

2. Mengartikulasikan pemikiran mereka, menerima umpan 

balik, dan mengevaluasi solusi. 

 

 Menurut Pizzini, sebagaimana dikutp oleh Zulkarnain (2015) 

menyebutkan keunggulan model pembelajaran SSCS ditinjau dari sisi siswa yaitu 

memberi kesempatan pada siswa memperoleh pengalaman langsung pada proses 

pemecahan masalah, memberi kesempatan pada siswa untuk mempelajari dan 

memantapkan konsep-konsep dengan cara yang lebih bermakna, dan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanggung jawab terhadap proses 

pembelajarannya dan bekerja sama dengan orang lain. Menurut laporan 

Laboratory Network Program (1994) sebagaimana dikutip oleh Irwan (2011), 

standar NCTM yang dapat dicapai oleh model pembelajaran SSCS adalah sebagai 

berikut: (1) mengajukan (pose) soal/masalah matematika, (2) membangun 

pengalaman dan pengetahuan siswa, (3) mengembangkan keterampilan berpikir 

matematika yang meyakinkan tentang keabsahan suatu representasi tertentu, 

membuat dugaan, memecahan masalah atau membuat jawaban, (4) melibatkan 

intelektual siswa yang berbentuk pengajuan pertanyaan dan tugas-tugas yang 

melibatkan siswa serta menantang setiap siswa, (5) mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan matematika siswa, (6) merangsang siswa untuk membuat 

koneksi dan mengembangkan kerangka kerja yang koheren untuk ide-ide 

matematika, (7) berguna untuk perumusan masalah, pemecahan masalah, dan 
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penalaran matematika, dan (8) mempromosikan pengembangan semua 

kemampuan siswa untuk melakukan pekerjaan matematika. Berdasarkan 

kedelapan hal di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model SSCS ini dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika, terutama dalam pemecahan masalah 

dan penalaran. Selain itu,  menurut Pizzini sebagaimana dikutip oleh Djumadi & 

Santoso (2014), model SSCS mampu merangsang siswa untuk menggunakan 

kemampuannya dalam mengolah data atau fakta hasil proses belajarnya, sehingga 

siswa dapat dengan mudah melatih kemampuan berpikir kritis dalam proses 

pemecahan masalah yang dihadapi dan menjadikan siswa lebih aktif. 

Pembelajaran model SSCS memberikan peranan yang besar bagi siswa sehingga 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Dengan demikian 

akan meningkatkan motivasi belajar siswa yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 

2.1.7 Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik (scientific approach) merupakan ciri khas dari 

pelaksanaan Kurikulum 2013. Menurut Kemendikbud (2013), kegiatan 

pembelajaran perlu menggunakan prinsip yaitu: (1) berpusat pada siswa, (2) 

mengembangkan kreativitas siswa, (3) menciptakan kondisi menyenangkan dan 

menantang, (4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan 33 kinestetika, dan (5) 

menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai 

strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, 

efisien, dan bermakna. Pendekatan saintifik diyakini sebagai perkembangan dan 
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pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa (Kemendikbud, 

2013).  

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa dalam mengenal dan memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung 

informasi searah dari guru. Hal inilah yang mendorong pemerintah memasukkan 

unsur kreativitas menjadi karakter dari Kurikulum 2013. Kemendikbud (2014) 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik terdiri atas 

lima pengalaman belajar pokok, yakni mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar, dan mengkomunikasikan. Berdasarkan penjelasan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika 

meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengkomunikasikan. 

2.1.8 Pembelajaran Menggunakan Model SSCS dan Pendekatan Saintifik  

Model pembelajaran SSCS merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, karena melibatkan siswa pada setiap tahapnya. Hal ini juga sesuai 

dengan pendekatan saintifik yang juga melibatkan siswa berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran 

pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, lima pengalaman belajar 

pokok pada pendekatan saintifik dirinci dapat dilihat pada tabel 2.4. 
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Tabel 2.4 Langkah Pembelajaran dalam Pendekatan Saintifik 

Langkah Pembelajaran Kegiatan Belajar 

Mengamati 

 

Menanya 

 

 

 

Mengumpulkan 

Informasi 

 

Menalar 

 

 

 

Mengkomunikasikan 

Membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau 

dengan alat). 

Mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 

dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 

diamati. 

Melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain 

buku teks, mengamati objek/ kejadian/ aktivitas, 

wawancara dengan narasumber. 

Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik 

terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen 

mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi. 

Menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya. 

 

Kelima langkah pembelajaran pada pendekatan saintifik dapat 

diintegrasikan dalam empat fase pada model pembelajaran SSCS. Integrasi 

pendekatan saintifik dalam model SSCS dapat dilihat pada Tabel 2.5.  

Tabel 2.5 Integrasi Pendekatan Saintifik dalam Model SSCS 

Fase Kegiatan Belajar Pendekatan Saintifik 

Search 

 

 

 

 

 

Solve 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Memahami soal atau kondisi yang 

diberikan guru, yang berupa apa yang 

diketahui, apa yang ditanyakan.  

2. Melakukan investigasi terhadap kondisi 

tersebut dan menganalisis informasi yang 

ada sehingga terbentuk sekumpulan ide. 

1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana 

untuk mencari solusi.  

2. Mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis seperti kemampuan untuk memilih 

apa yang harus dilakukan, bagaimana 

melakukan yang terbaik, data apa yang 

penting, pengukuran akurat harus 

bagaimana dan mengapa setiap langkah 

diperlukan dalam proses mereka.  

Mengamati, Menanya 

 

 

 

 

 

Mengumpulkan 

Informasi 
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Lanjutan tabel 2.5 

Fase Kegiatan Belajar Pendekatan Saintifik 

Solve 

 

Create 

 

 

 

 

 

 

Share 

 

 

 

3. Memilih metode untuk memecahkan 

masalah.  

1. Menciptakan produk yang berupa solusi 

masalah berdasarkan dugaan yang telah 

dipilih pada fase sebelumnya.  

2. Menggambarkan hasil dan kesimpulan 

mereka sekreatif mungkin dan jika perlu 

siswa dapat menggunakan grafik, poster, 

atau model. 

1. Berkomunikasi dengan guru, teman 

sekelompok serta kelompok lain atas 

solusi masalah. Siswa dapat menggunakan 

media rekaman, video, poster, dan laporan. 

2. Mengartikulasikan pemikiran mereka, 

menerima umpan balik, dan mengevaluasi 

solusi. 

Mengumpulkan 

Informasi 

Menalar 

 

 

 

 

 

 

Mengkomunikasikan 

 

 

 

 

 

 

2.1.9 Karakter Kemandirian Siswa  

Karakter menjadi sorotan yang merupakan faktor penting dalam 

tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Menurut Aynur (2011), “character 

is our distinctive mark that differentiates ourselves from others.” Sedangkan 

menurut Homiak (2007), “character came to mean a distinctive mark by which 

one thing was distinguished from others, and then primarily to mean the 

assemblage of qualities that distinguish one individual from another.” Sehingga 

karakter adalah kualitas atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang 

merupakan kepribadian khusus yang membedakan individu yang satu dengan 

individu yang lain. Menurut Haynes & Oliver, sebagaimana dikutip oleh Tannir & 

Al-Hroub (2013), “a good character is developed through teaching, learning, and  

practice.” Berarti bahwa karakter yang baik dikembangkan melalui pengajaran, 

pembelajaran, dan latihan. Kemendiknas (2010) menyebutkan ada beberapa nilai 
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penting yang perlu dikembangkan dalam pendidikan antara lain disiplin, kerja 

keras, mandiri, tanggung jawab, dan menghargai prestasi. Berdasarkan hal 

tersebut, salah satu karakter yang perlu dikembangkan di sekolah adalah mandiri.  

Menurut Aqib (2011:7), karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku 

yang tidak mudah tergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu.Begitu pula menurut Suhendri (2012: 399), kemandirian belajar adalah 

suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung kepada bantuan dari 

orang lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai tujuan belajar yaitu 

menguasai materi atau pengetahuan dengan baik dengan kesadarannya sendiri. 

Purnamasari (2014: 4) menambahkan bahwa pembelajaran harus mampu 

mengkondisikan siswa untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan baru yang 

tidak diterima begitu saja dari penjelasan guru melainkan harus mampu 

membangun sendiri konsep dan prinsip yang dipelajari. Kondisi tersebut 

membutuhkan kemandirian belajar yang dapat terbentuk dari pembelajaran yang 

biasa dilakukan. Siswa yang mempunyai kemandirian belajar akan mampu 

menganalisis permasalahan yang kompleks, mampu bekerjasama secara 

individual maupun kelompok dan cenderung berani mengemukakan ide dan 

gagasan yang didapat pada saat proses belajar berlangsung. Selain itu, 

kemandirian juga dapat melatih siswa lebih bertanggung jawab dan tidak selalu 

bergantung pada orang lain. Menurut Wongsri, sebagaimana dikutip oleh 

Kurniawati (2015), individu yang memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung 

belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya 

secara efektif, menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya, mengatur waktu 
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belajar secara efisien, dan memperoleh skor yang tinggi. Oleh karena itu, 

kemandirian belajar harus dimiliki setiap individu. 

Istilah lain yang berkaitan dengan kemandirian diantaranya adalah self 

regulated learning. Menurut Zimmerman, sebagaimana dikutip oleh Cheng 

(2011), ”Self-regulated learning is conceived of as a learning process in which 

learners employ self-regulatory skills, such as self-assessing, self-directing, 

controlling and adjusting, in order to acquire knowledge”, yang berarti 

kemandirian belajar diatur sebagai proses belajar dimana siswa menggunakan 

keterampilan pengaturan diri, seperti menilai diri sendiri, mengarahkan diri 

sendiri, mengendalikan dan menyesuaikan diri untuk memperoleh pengetahuan. 

Cheng (2011) mengungkapkan “In the process of self-regulated learning, learners 

need to set their learning goals, make their learning plans, choose their learning 

strategies, monitor their learning processes, evaluate their learning outcomes and 

suppress interference”. Ini berarti dalam proses kemandirian belajar, peserta didik 

perlu menetapkan tujuan belajar, membuat rencana belajar, memilih strategi 

belajar, memantau proses belajar, mengevaluasi hasil belajar, dan menekan 

gangguan.  

Hidayanti & Listyani (2013) mengungkapkan ada 6 indikator kemandirian 

siswa yaitu:  

1. Ketidakbergantungan terhadap orang lain. 

2. Memiliki kepercayaan diri. 

3. Berperilaku disiplin. 

4. Memiliki rasa tanggung jawab. 
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5. Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri. 

6. Melakukan kontrol diri. 

Berdasarkan pada indikator yang dikemukakan oleh Hidayanti & Listyani 

(2013), maka indikator kemandirian dalam penelitian ini  yaitu: (1) 

ketidakbergantungan terhadap orang lain, (2) memiliki kepercayaan diri, (3) 

berperilaku disiplin, (4) memiliki rasa tanggung jawab, (5) berperilaku 

berdasarkan inisiatif sendiri, dan (6) melakukan kontrol diri. 

2.1.10 Karakteristik Gaya Berpikir Siswa 

Karakteristik gaya berpikir adalah cara khas yang digunakan seseorang 

dalam mengamati dan beraktivitas mental, yaitu mengatur dan mengolah 

informasi dibidang kognitif (Sutriningsih, 2015). Menurut Gregorc, sebagaimana 

dikutip oleh DePorter & Hernacki (2004: 124) membedakan gaya berpikir 

menjadi empat tipe, yaitu tipe sekuensial konkret (SK), tipe sekuensial abstrak 

(SA), tipe acak abstrak (AA), dan tipe acak konkret (AK). Orang yang masuk 

dalam dua kategori sekuensial cenderung memiliki dominasi otak kiri, sedangkan 

orang yang berpikir secara acak biasanya termasuk dalam dominasi otak kanan. 

Menurut DePorter & Hernacki (2004: 128), karakteristik dari masing-

masing tipe gaya berpikir adalah sebagai berikut. 

1. Sekuensial Konkret (SK), memiliki karakteristik: 

a. Siswa SK berpegang pada kenyataan dan proses informasi yang teratur, 

linear, dan sekuensial atau menghubung-hubungkan. 

b. Realitas dapat mereka ketahui melalui panca indra mereka, yakni indra 

penglihatan, peraba, pendengaran, perasa dan penciuman. 
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c. Siswa SK memperhatikan dan mengingat realitas dengan mudah dan 

mengingat fakta, informasi, dan rumus khusus dapat diingat secara mudah. 

d. Catatan atau makalah adalah cara yang baik bagi SK untuk belajar. 

e. Siswa SK mengatur tugas-tugas menjadi proses tahap demi tahap dan 

berusaha keras untuk mendapatkan kesempurnaan pada setiap tahap. 

f. Siswa SK menyukai pengarahan dan prosedur khusus. 

2. Sekuensial Abstrak (SA), memiliki karakteristik: 

a. Realitas bagi siswa SA adalah teori metafisis dan pemikiran abstrak. 

b. Siswa SA suka berpikir dalam konsep dan menganalisis informasi. 

c. Siswa SA sangat menghargai orang-orang dan peristiwa yang teratur rapi. 

d. Menemukan kata kunci atau detail-detail penting adalah mudah bagi tipe 

ini seperti titik-titik kunci dan detail-detail penting. 

e. Proses berpikir siswa SA logis, rasional dan intelektual. 

f. Aktivitas favorit siswa SA adalah membaca dan jika suatu proyek perlu 

diteliti, mereka akan melakukannya dengan mendalam. 

g. Siswa SA ingin mengetahui sebab-sebab di balik akibat dan memahami 

teori serta konsep. 

3. Acak Konkret (AK), memiliki karakteristik: 

a. Siswa AK memiliki sikap eksperimental yang diikuti perilaku yang kurang 

terstuktur. 

b. Siswa AK berpegang pada realitas tetapi melakukan pendekatan coba 

salah (trial and error). Oleh karena itu, biasanya siswa AK melakukan 

lompatan intuitif untuk pemikiran kreatif yang sebenarnya. 



42 

 

 

 

c. Siswa AK memiliki dorongan kuat untuk menemukan alternatif dan 

mengerjakan sesuatu dengan cara mereka sendiri. 

d. Bagi siswa AK, waktu bukanlah prioritas sehingga mereka cenderung 

tidak mempedulikan waktu jika sedang dalam situasi yang menarik. 

e. Berorientasi pada proses daripada hasil, akibatnya proyek-proyek sering 

kali tidak berjalan sesuai dengan yang mereka rencanakan. 

4. Acak Abstrak (AA), memiliki karakteristik: 

a. Bagi siswa AA, dunia “nyata” adalah dunia perasaan dan emosi, mereka 

tertarik pada nuansa dan sebagian lagi cenderung pada mistisisme. 

b. Siswa AA menyerap ide-ide, informasi dan mengaturnya dengan refleksi 

(lamban tetapi tepat), kadang-kadang hal ini memakan waku lama 

sehingga orang lain tidak menyangka bahwa siswa AA mempunyai reaksi 

atau pendapat. 

c. Siswa AA mengingat dengan baik jika informasi dipersonifikasi. 

d. Perasaan siswa AA dapat meningkatkan atau mempengaruhi belajar 

mereka. 

e. Siswa AA merasa dibatasi jika berada di lingkungan yang sangat teratur. 

f. Siswa AA suka berada di lingkungan yang tidak teratur dan berhubungan 

dengan orang-orang. 

g. Siswa AA mengalami peristiwa secara holistik. Mereka perlu melihat 

keseluruhan gambar sekaligus, bukan bertahap, sehingga mereka sangat 

terbantu jika mengetahui bagaimana sesuatu terhubung dengan 

keseluruhannya sebelum masuk ke dalam detail. 



43 

 

 

 

Keempat karakteristik gaya berpikir tersebut tidak ada salah satu yang 

lebih baik daripada yang lainnya, hanya berbeda saja, tetapi meskipun demikian 

karakteristik gaya berpikir mempengaruhi keberhasilan seseorang karena 

karakteristik gaya berpikir ini mempengaruhi seseorang dalam menentukan 

langkah-langkah untuk mencapai tujuannya. (DePorter & Hernacki, 2004: 142)  

Menurut Kusuma dkk (2014), karakteristik gaya berpikir merupakan salah 

satu faktor dari dalam diri yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Gaya 

berpikir siswa ini mempengaruhi keberhasilan siswa dalam prestasi matematika 

karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah 

matematika dengan caranya sendiri dengan kemampuan yang dimiliki dalam 

pikirannya, artinya siswa diberi kesempatan melakukan refleksi, penafsiran, dan 

mencari strategi yang sesuai dengan permasalahan matematika yang diberikan. 

Setiap siswa memiliki cara mengelola dan mengatur informasi yang berbeda, 

sehingga perbedaan gaya berpikir siswa mengakibatkan kemampuan pemecahan 

masalah setiap siswa berbeda. 

2.1.11 Materi 

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi kelas VIII semester 

genap dengan kompetensi dasar yang dipilih yaitu menentukan luas permukaan 

dan volume kubus, balok, prisma, dan limas dengan materi pokok menentukan 

luas permukaan dan volume kubus dan balok. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2013) tentang Keefektifan 

Model Pembelajaran SSCS Berbantuan Kartu Masalah terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan penerapan model pembelajaran 

SSCS berbantuan kartu masalah lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dengan pembelajaran ekspositori. Hal ini sesuai 

hasil penelitiannya yaitu rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas eksperimen yaitu 78,54, sedangkan rata-rata hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas kontrol yaitu 70,08. Rata-rata persentase 

aktivitas siswa di kelas eksperimen yaitu 71,45% dan persentase aktivitas 

siswa di kelas kontrol yaitu 46,43%, sehingga terlihat bahwa siswa di kelas 

eksperimen lebih aktif daripada kelas kontrol. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Assidiqi (2015) tentang Membentuk Karakter 

Peserta Didik melalui Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share, 

diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran dengan model SSCS dapat 

membantu peserta didik belajar secara bermakna yang tidak hanya tujuan 

kognitif dicapai, tetapi secara implisit juga dapat membentuk karakter peserta 

didik diantaranya: sikap ingin tahu, mandiri, kerja keras, bertanggung jawab, 

percaya diri, taat aturan (disiplin), demokratis, dan komunikatif . 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sutriningsih (2015) tentang Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization Berbasis Assessment For 

Learning Pada Persamaan Garis Lurus Ditinjau Dari Karakteristik Gaya 

Berpikir, memperoleh kesimpulan bahwa pada model pembelajaran (TAI 
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berbasis AfL dan TAI), siswa SA mempunyai hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan siswa SK, siswa AK maupun siswa AA, sedangkan siswa SK 

mempunyai hasil belajar yang sama baiknya dengan siswa AK maupun siswa 

AA. Ini berarti bahwa karakteristik gaya berpikir seseorang mempengaruhi 

hasil belajar. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu 

kompetensi yang penting untuk dimiliki siswa karena dalam kehidupan sehari-hari 

sering kali siswa menghadapi berbagai permasalahan yang berhubungan dengan 

matematika. Oleh  karena itu, siswa perlu dibekali dengan pengetahuan yang cukup 

dalam rangka memecahkan permasalahan tersebut. Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh (BSNP, 2006: 139).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika dan observasi 

dalam pembelajaran matematika diperoleh informasi bahwa mayoritas siswa kelas 

VIII mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

Beberapa siswa tidak tertarik untuk mencoba menyelesaikan soal yang mereka 

anggap sulit dan hanya bergantung pada jawaban teman atau menunggu 

penjelasan guru tanpa berusaha untuk menemukan sendiri solusi dari 

permasalahan yang mereka hadapi. Hal ini dikarenakan siswa masih terpola 

dengan gaya belajar yang mengandalkan hafalan dan aplikasi rumus sehingga 

ketika dihadapkan dengan soal-soal nonroutin akan mengalami kesulitan. Oleh 

karena itu, pembelajaran harus ditujukan untuk menggali informasi dan 
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membangun pengetahuannya sendiri serta kurang aktif dalam proses pembelajaran 

matematika. Kondisi tersebut membutuhkan kemandirian belajar yang dapat 

terbentuk dari pembelajaran yang biasa dilakukan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka peranan guru sangat penting untuk  

menciptakan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah dan 

kemandirian yang baik, sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan dan 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai. Kurang optimalnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan kemandirian siswa bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor. Dalam hal ini perlu dikaji faktor-faktor 

penyebab kesulitan siswa sehingga dapat dilakukan tindakan yang tepat untuk 

mengatasi masalah sebagai upaya meningkatkan hasil pembelajaran. Faktor 

penyebab kesulitan belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi lima, yaitu faktor 

fisiologis (cacat atau gangguan fisik, kelelahan, dan lain-lain), sosial (interaksi 

dengan keluarga, teman, ekonomi, dan lain-lain), emosional (rasa takut, cemas, 

benci, motivasi rendah, dan lain-lain), intelektual (gaya belajar, gaya berpikir, IQ, 

dan lain-lain), dan paedagogis (sarana, metode, model, media pembelajaran, guru, 

dan lain-lain). Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

adalah bagaimana gaya berpikir siswa dan bagaimana guru memilih model 

pembelajaran yang efektif. Menurut Surningsih dkk (2014), proses pembelajaran 

dimungkinkan dapat diikuti dengan baik dan menarik perhatian siswa apabila 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa, sesuai dengan karakteristik gaya berpikir siswa, dan siswa di kelas ikut 
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berpartisipasi aktif. Ini berarti bahwa karakteristik gaya berpikir juga menentukan 

hasil belajar siswa.  

Karakteristik gaya berpikir adalah cara khas yang digunakan seseorang 

dalam mengamati dan beraktivitas mental, yaitu mengatur dan mengolah 

informasi dibidang kognitif. Gaya berpikir  dibagi menjadi empat tipe, yaitu tipe 

sekuensial konkret (SK), tipe sekuensial abstrak (SA), tipe acak abstrak (AA), dan 

tipe acak konkret (AK). Gaya berpikir siswa mempengaruhi keberhasilan siswa 

untuk menyelesaikan masalah matematika dengan caranya sendiri dan 

kemampuan yang dimiliki dalam pikirannya, artinya siswa diberi kesempatan 

melakukan refleksi, penafsiran, dan mencari strategi yang sesuai dengan 

permasalahan matematika yang diberikan.  

Secara umum siswa dengan tipe SK berpegang pada informasi yang teratur 

dengan cara menghubung-hubungkan dan mudah mengingat fakta, informasi, dan 

rumus. Catatan adalah cara yang baik bagi siswa tipe SK untuk belajar. Bagi 

siswa tipe SA, kenyataan adalah dunia pemikiran abstrak, berpikir dalam konsep, 

dan menganalisis informasi dengan baik. Siswa tipe SA mudah dalam 

menentukan titik kunci atau detail penting. Siswa dengan tipe AK berpegang pada 

kenyataan namun juga melakukan pendekatan trial and error, lebih berorientasi 

pada proses daripada hasil akhir, dan memiliki dorongan yang kuat untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri. Siswa tipe AA berpegang 

pada dunia perasaan dan emosi mereka, sehingga emosi mempengaruhi hasil 

belajar mereka dan lebih suka berada pada lingkungan yang kurang teratur, 
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meskipun demikian mereka lebih menyukai pembelajaran dimana guru 

menjelaskan materi dengan gambaran abstrak yang detail. 

Dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat berdasarkan 

karakteristik gaya berpikir siswa, guru akan memilih metode dan pendekatan yang 

efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran 

maksimal dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Agar pembelajaran berhasil, 

guru harus membimbing siswa sedemikian rupa sehingga mereka dapat 

mengembangkan pengetahuannya. Untuk mencapai keberhasilan itu, maka guru 

harus memilih suatu model pembelajaran yang dapat mengkonstruk konsep-

konsep atau ide-ide matematika sehingga kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan kemandirian siswa dapat berkembang.  

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat memperbaiki 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan kemandirian belajar siswa 

adalah model pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share). Model 

SSCS terdiri atas empat fase, yaitu fase search, fase solve, fase create, dan fase 

share. Fase search bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, fase solve bertujuan 

untuk merencanakan penyelesaian masalah, fase create bertujuan untuk 

menuliskan penyelesaian masalah berdasarkan rencana yang diperoleh, dan fase 

share bertujuan untuk mensosialisasikan penyelesaian masalah. Pembelajan SSCS 

mempunyai makna penting bagi siswa antara lain dalam kegiatan bersama, siswa 

belajar mengatur diri sendiri untuk bekerjasama dengan teman dalam 

menyelesaikan masalah. Melalui kerja kelompok, maka akan muncul interaksi 

positif yang pada akhirnya dapat membentuk kemandirian, kepercayaan diri, rasa 
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tanggung jawab, dan pengembangan daya kreatif. Sebagai alat bantu untuk lebih 

memudahkan alur pola pikir pada penelitian ini maka dapat dilihat kerangka 

berpikir pada gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditinjau dari 

karakteristik gaya berpikir siswa adalah sebagai berikut. 

a. Siswa dengan karakteristik gaya berpikir tipe SK mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal secara lengkap dan tepat 

mengikuti informasi yang ada pada soal tanpa menganalisisnya. Siswa SK 

memiliki satu cara untuk menyelesaikan permasalahan dan menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian masalah secara lengkap, tepat, dan 

sistematis.  Siswa SK melakukan perhitungan secara sistematis dan tepat 

serta melaksanakan rencana sesuai dengan rumus yang dituliskan pada 

saat merencanakan penyelesaian. Siswa SK melakukan proses memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh langkah demi langkah secara detail 

meskipun terkadang cara yang digunakan tidak tepat dan tidak memiliki 

cara atau asumsi lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara 

pertama untuk meyakini jawaban yang diperolehnya benar.  

b. Siswa dengan karakteristik gaya berpikir tipe SA mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal secara lengkap dan tepat 

dengan menganalisisnya menggunakan bahasa sendiri. Siswa SA 

memiliki satu cara untuk menyelesaikan permasalahan dan menyebutkan 
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langkah-langkah penyelesaian masalah secara tepat tetapi kurang lengkap. 

Siswa SA melakukan perhitungan secara sistematis dan tepat tetapi 

cenderung melakukan perhitungan meskipun rumus yang digunakan 

belum dituliskan saat merencanakan penyelesaian. Siswa SA melakukan 

proses memeriksa kembali hasil yang diperoleh langkah demi langkah 

secara detail dan tepat serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh 

dengan menghitung ulang dari awal sampai akhir tetapi tidak memiliki 

cara atau asumsi lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara 

pertama untuk meyakini jawaban yang diperolehnya benar.  

c. Siswa dengan karakteristik gaya berpikir tipe AA mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal secara lengkap dan tepat 

dengan menganalisisnya menggunakan bahasa sendiri. Siswa AA 

memiliki satu cara untuk menyelesaikan permasalahan dan menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian masalah secara kurang lengkap, kurang 

tepat, dan tidak sistematis. Siswa AA melakukan perhitungan dengan 

kurang tepat dan melakukan perhitungan meskipun rumus yang 

digunakan belum dituliskan saat merencanakan penyelesaian. Siswa AA 

terkadang melakukan proses memeriksa kembali hasil yang diperoleh 

langkah demi langkah secara detail dan terkadang tidak melakukannya 

serta tidak memiliki cara atau asumsi lain untuk memperoleh hasil yang 

sama dengan cara pertama untuk meyakini jawaban yang diperolehnya 

benar. 
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d. Siswa dengan karakteristik gaya berpikir tipe AK  menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal secara kurang lengkap. Siswa 

AK memiliki satu cara untuk menyelesaikan permasalahan dan 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian masalah secara kurang 

lengkap dan kurang tepat tetapi sistematis. Siswa AK melakukan 

perhitungan dengan kurang tepat dan melakukan perhitungan meskipun 

rumus yang digunakan belum dituliskan saat merencanakan penyelesaian. 

Siswa AK tidak memiliki cara atau asumsi lain untuk memperoleh hasil 

yang sama dengan cara pertama dan tidak melakukan pengecekan hasil 

pekerjaan langkah demi langkah secara detail untuk meyakini jawaban 

yang diperolehnya benar. 

2. Deskripsi kemandirian siswa ditinjau dari karakteristik gaya berpikir siswa 

adalah sebagai berikut. 

a. Siswa dengan karakteristik gaya berpikir tipe SK mampu tidak bergantung 

terhadap orang lain dalam belajar. Siswa SK belum memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi dalam pembelajaran. Siswa SK mampu berperilaku 

disiplin dalam pembelajaran. Siswa SK memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi dalam pembelajaran. Siswa SK mampu berperilaku 

berdasarkan inisiatif dalam pembelajaran. Siswa SK juga mampu 

melakukan kontrol diri dalam belajar. 

b. Siswa dengan karakteristik gaya berpikir tipe SA mampu tidak bergantung 

terhadap orang lain dalam belajar. Siswa SA memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi dalam pembelajaran. Siswa SA mampu berperilaku disiplin 
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dalam pembelajaran. Siswa SA memiliki rasa tanggung jawab dalam 

pembelajaran. Siswa SA mampu berperilaku berdasarkan inisiatif dalam 

pembelajaran. Siswa SA juga mampu melakukan kontrol diri dalam 

belajar. 

c. Siswa dengan karakteristik gaya berpikir tipe AA masih bergantung 

terhadap orang lain dalam belajar. Siswa AA belum memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi dalam pembelajaran. Siswa AA belum 

mampu berperilaku disiplin dalam pembelajaran. Siswa AA memiliki rasa 

tanggung jawab yang besar dalam kelompok tetapi belum memiliki rasa 

tanggung jawab yang besar terhadap diri sendiri. Siswa AA mampu 

berperilaku berdasarkan inisiatif dalam pembelajaran. Tetapi siswa AA 

belum mampu melakukan kontrol diri dalam belajar. 

d. Siswa dengan karakteristik gaya berpikir tipe AK mampu tidak bergantung 

terhadap orang lain dalam belajar. Siswa AK belum memiliki 

kepercayaan diri dalam pembelajaran. Siswa AK belum mampu 

berperilaku disiplin dalam pembelajaran. Siswa AK memiliki rasa 

tanggung jawab yang besar dalam kelompok tetapi belum memiliki rasa 

tanggung jawab yang besar terhadap diri sendiri. Siswa AK belum mampu 

berperilaku berdasarkan inisiatif dalam pembelajaran. Siswa AK juga 

belum mampu melakukan kontrol diri dalam belajar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut. 
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1. Untuk mengetahui karakteristik gaya berpikir siswa, sebaiknya guru 

matematika di SMP Negeri 1 Kedungwuni membagi angket karakteristik 

gaya berpikir siswa secara berkala, misalnya setiap awal semester. 

2. Guru matematika di SMP Negeri 1 Kedungwuni sebaiknya mendorong siswa 

dengan gaya berpikir SK untuk memeriksa kembali proses dan hasil yang 

diperoleh. 

3. Guru matematika di SMP Negeri 1 Kedungwuni sebaiknya mendorong siswa 

dengan gaya berpikir SA untuk menuliskan rumus/strategi yang digunakan 

untuk memecahkan masalah matematika secara lengkap. 

4. Guru matematika di SMP Negeri 1 Kedungwuni sebaiknya mendorong siswa 

dengan gaya berpikir AA untuk menuliskan rumus/strategi yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah secara lengkap, tepat, dan sistematis, lebih 

teliti dalam menghitung, dan melakukan proses memeriksa kembali proses 

hasil yang diperoleh. 

5. Guru matematika di SMP Negeri 1 Kedungwuni sebaiknya mendorong siswa 

dengan gaya berpikir AK untuk menganalisis informasi terlebih dahulu 

sebelum menyelesaikan masalah, menuliskan rumus/strategi yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah secara lengkap dan tepat, lebih teliti dalam 

menghitung, dan melakukan proses memeriksa kembali proses dan hasil yang 

diperoleh. 

6. Guru matematika di SMP Negeri 1 Kedungwuni sebaiknya membiasakan 

siswa menggunakan langkah prosedural dalam menyelesaikan masalah perlu 

karena dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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7. Guru matematika di SMP Negeri 1 Kedungwuni sebaiknya memberikan 

pemahaman kepada siswa dengan gaya berpikir tipe SK, AA, dan AK untuk 

lebih berani menyampaikan gagasannya secara lisan. 

8. Guru matematika di SMP Negeri 1 Kedungwuni sebaiknya memberikan 

pemahaman kepada siswa dengan gaya berpikir tipe AK untuk 

memperhatikan waktu saat menyelesaikan masalah dan jangan hanya terlalu 

fokus pada soal tertentu, lebih disiplin dalam pembelajaran, dan berani 

bertanya saat pembelajaran jika ada materi yang kurang dipahami. 

9. Guru matematika di SMP Negeri 1 Kedungwuni sebaiknya memberikan 

pemahaman kepada siswa dengan gaya berpikir tipe AA dan AK untuk 

melakukan evaluasi belajar dan jangan mudah menyerah dalam menghadapi 

masalah yang dianggap sulit. Oleh karena itu, siswa dengan gaya berpikir tipe 

AA dan AK perlu dibiasakan menyelesaikan soal-soal matematika bertipe 

masalah. 

10. Guru dapat menerapkan pembelajaran model SSCS sebagai salah satu 

alternatif untuk memperbaiki kemampuan pemecahan masalah matematika 

dan kemandirian siswa.  

11. Perlu dilakukan penelitian lanjutan di SMP Negeri 1 Kedungwuni untuk 

memantapkan analisis kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

kemandirian ditinjau dari karakteristik gaya berpikir siswa. Penelitian ini 

hendaknya tidak hanya ditujukan pada siswa dengan karakteristik gaya 

berpikir tunggal, tetapi juga untuk siswa dengan gaya berpikir ganda. 
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